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ULAMA DEOBAND DAN BARELWI DI INDIA
Oleh : M. Rifa’i Abduh

Kata 'Ulama’ berarti mercka yang memiliki ilmu pengetahuan dan
bertugas utama mendidik muslim lainnya yang berpengetahuan lebih sedikit
di bidang spiritual. filsafat tcrmasuk juga pola keyakinan dan aturan-
aturannya dalam scjarah umat manusia.

Peranan Ulama nampaknya mulai populer scjak atau menjelang abad
pertama Hijriah ketika muncul sckelompok orang alim di tengah-tengah
masyarakat Islam. Mecrcka tidak hanya mengumpulkan scmua data mengenai
scgala pemyataan dan perbuatan Nabi, namun juga menumbuh-suburkan
persoalan-persoalan keagamaan dan norma-norma ctis.? karcna pada zaman
Nabi Muhammad, masyarakat Islam masih dalam bimbingan beliau beserta
sahabat-sahabatnya.

Bagi ummat Islam di India Ulama Dcoband dan Barclwi merupakan dua
kclompok Ulama yang mempunyai peranan penting dalam menggalakkan
scria memacu kchidupan kecagamaan, ctis, sosial dan dalam batas-batas
tertentu, kegiatan politik ummat Islam di India pada saat itu. Kelompok
Ulama Decoband adalah kelompok yang terkait dengan scbuah sckolah tinggi
tcologi yang didirikan di kota Dcoband pada tahun 1867. Di dunia Islam
Sckolah Tinggi terscbut dalam pandangan pengamat asing mcrupakan sckolah
tinggi tcologi terpenting dan terpandang, selain Al-Azhar. Kelompok Ulama
Barclwi mecrupakan kclompok ulama yang scbagian besar berasal dari
kota-kota Barclwi dan Budaun di Rohilkhand dan didukung olch penduduk
kota kecil dan pedesaan di wilayah Punjab.3 Kegiatan-kegiatan yang mercka
lakukan scbagian besar dipusatkan di kota Morabad dibawah pimpinan tiga
tokoh pentingnya antara lain : Maulana Kifayat 'Ali Kafi, Maulana 'Alam Ali
dan Maulawi Wahhajuddin alias Maulawi Munnu® scmentara Maulana
Muhammad Qasim, Rashid Ahmad, Muhammad Ya’cub Nanautami, Maulana
Mahmud Hasan, Maulana Muhammad Ismail serta Ali Thanawi dipandang
scbagai tokoh-tokoh Ulama Dcoband.
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Sckolah Tinggi Tcologi itu sendiri pada mulanya didirikan olch Haji
Muhammad Abid. Namun dalam perkembangan sclanjutnya, Maulana
Muhammad Qasim yang baru bergabung beberapa tahun sctelah lembaga
pendidikan terscbut  berdiri, aktif mengadakan perlawanan terhadap
pemerintah Inggris ketika terjadi Indian Mutiny tahun 1957, bersama saudara
scpupunya Maulana Muhammad Ya‘qub.s Kedua orang terscbut beserta
kelompoknya sempat menyclenggarakan pemerintahan sendiri di dacrahnya.

Perbedaan antara Ulama Dcoband dan Barelwi

Scjauh yang dapat diamati, perbedaan-perbedaan antara ulama Deoband
dan Barelwi berawal dari sikap Maulana Rashid Ahmed Gangohi yang sangat
mendukung Ismail Shahid namun menentang Shah Abdul Aziz. Sikap
tersebut menimbulkan ketidak-puasan kalangan ulama Barclwi yang lerang-
terangan mendukung Maulvi Ahmad Raza Khan, secorang ulama kelahiran
tahun 1855 di Bans Barclwi dacrah Rohilkhand. Pertentangan antara kedua
kclompok  terscbut  scringkali  mecnimbulkan  situasi tcgang dan
mengkhawatirkan ummat Islam di dacrah Punjab.®

Di satu fihak, kelompok Barelwi tetap memegang (cguh praktik-praktik
keagamaan tradisional yang sangat ditentang olch penganut Wahabi dan
scbagian besar ulama Dcoband.” Di lain fihak, kelompok Deoband dalam
menyebar luaskan fahamnya selalu mengetengahkan formulasi ajaran Islam
lcrutama yang sangat penting bagi masalah-masalah yang dihadapi ummat
Islam di dacrah perkotaan.

Mercka sclalu mengikuti perkembangan politik yang sedang dialami dan
menerima kenyataan kelemahan-kelemahan yang ada untuk kemudian sedapat
mungkin berusaha mengambil hikmah atas situasi politik di lingkungan
mercka.® Selain itu mereka mempelajari sumber-sumber pokok ajaran Islam
dari Qur'an dan Hadits, kitab-kitab karya Imam Hanafi sera himpunan
tafsiran dan ikhtisar pedoman berdasarkan karya Maulana Muhammad
Ya'qub Nanautawi.’

Secara umum, ulama Deoband menolak praktik-praktik falfig dalam
Figh karena, menurut Maulana Muhammad Ya'qub Nanautawi, akan
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mengarah  pada  pemilihan hukum  yang  paling  menguntungkan  bagi
sescormng. Pengadilan bukanlah badan yang patut dijadikan pcdoman bagi
suatu keputusan terhadap masalah hukum dan pendidikan yang dihadapi
ummat Islam.

Dalam hukum, Muhammad Ya'qub berpendapat, ada dua jenis perintah.
Pertama @ perintah yang pengertian batiniah dan bentuk lahiriahnya sccara
jelas diberikan melalui wahyu seperti yang terdapat dalam perintah namaz
(sholat). Kedua : Perintah yang pengertian pokoknya disampaikan melalui
wahyu namun pclaksanaannya discrahkan kepada kebijakan dan keleluasaan
ummat Islam scperti perintah melaksanakan jihad misalnya. Yang pertama
dapat scgera difahami maksudnya scdangkan yang kedua memerlukan
ketajaman pcmnham::n.w Dengan  demikian, ulama Dcoband sangat
mengutamakan ijtihad dalam memahami tradisi madzhab, sckalipun dalam
hal-hal terientu seperti adanya pertentangan-pertentangan di kalangan ummat
Islam, Rashid Ahmad yang juga scorang tokoh Decoband, biasanya
membacakan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits discrtai pendapat  dan
pemahamannya tanpa penjelasan yang terinci. Dan disinilah agaknya terdapat
suatu gambaran bahwa kclompok Dcoband mengenal dan memprakickkan
taqlidi shakhsi dimana sctiap Muslim dipcrbolchkan taqlid pada scorang
ularnal ldaﬂ mempercayainya scbagai petunjuk dalam memahami hukum
Islam.

Sclain itu, keberadaan kelompok Deoband, menurut beberapa pengamat,
mclambangkan salah satu pola gerakan keagamaan abad XIX yang menolak
praktik adat kcagamaan yang bcrusaha menandingi praktik-praktik yang
sudah tertera dalam kitab Al-Qur’an serta warisan scjarah yang sudah menjadi
anutan kaum Muslimin. Yang menjadi pokok pembahasan mercka (Dcoband)
adalah pemusatan hukum agama. Suatu kelcgasan yang diharapkan dapat
menjadi jawaban tcrhadap tantangan kebudayaan luar yang tersiral maupun
tersurat. Sikap mercka nampaknya dipengaruhi oleh pengalaman mengikut
perkembangan dan berkomunikasi dengan lembaga pendidikan modern tanpa
lepas dari tradisi Shah Waliyullah (bukan tradisi Muhammad Ibnu Abdul
Wahhab), dan keluarganya terutama anaknya, Shah Abdul *Aziz, yang telah
banyak memberikan inspirasi pada corak dan jenis aktivitas mercka.

Di bidang politik, sclama Pakistan Movement mayoritas dari guru-guru
dan mwurid-muridnya berusaha menjauhkan din dan bahkan menentang
gerakan yang dipimpin olch Quad-i Azam, sckalipun scbagian kecilnya
dibawah pimpinan Maulana Shabbir Ahmed Usmani scorang tokoh yang

%rbid.
"1bid.
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discgani dan dibormati bergabung dengan gerakan terscbut, bahkan sikap
kelompok Dcoband sempat discbut sikap anti pemerintah Inggris. Sikap ini
berubah scjak tahun 1906 ketika Maulana Mahmud ul-Hasan mengadakan
kczjas:l:;na dengan Aligarh Muslim Institute yang didirikan Sir Sayvid Ahmad
Khan

Berbeda dari ulama  Deoband. ulama  Barclwi - tidak begitu
mementingkan keleluasaan dan kemampuan individu dalam memahami ajaran
Islam. Kclompok ini lcbih mementingkan peranan perantara (wasilah) ulama
dan shekh-shekh schingga segala sesuatunya sclalu dikaitkan dengan masalah
hirarkitas yang menjunjung tinggi Nabi, para salihin dan para ulama dari
kalangan mecrcka sendini yang diangpap scbagai dermawan, scbagai panutan
dan perantara’” Khususnya dalam kchidupan keagamaan mercka schari-hari.

Di bidang intelektual, orientasinya dimulai sejak adanya perdebatan
pada pericngahan abad XIX antara Maulana Muhammad Ismail Shahid
dengan Maulana Fazli Rasul tentang hakikat Tuhan.'? Salah scorang tokoh
mereka, Ahmad Riza Khan memulai memberikan warna lain bagi kclompok
ulama Barclwi, dimana dia telah menanamkan pengertian akan pentingnya

aspck sosial dan intclcktual dalam kchidupan kcagamaan. Mcnjelang akhir
abad XIX dibentuklah kelompok khusus vang terdiri dari mund, guru serta
tokoh Barclwi dan menamakan diri Ahlussunnah wal Jama'ah."> Kemudian
diikuti dengan pembuatan pamflet-pamflet yang berisikan masalah
kontroversial serta kecaman Shah Ismail Shahid. pengikut Wahabi scrta tanpa
kecuali Shah Waliyullah. Beberapa penulis berusaha membedakan antara
Shah Ismail Shaid dengan Shah Waliyullah, sementara Ahmed Reza Khan
mengungkapkan ketidaksetujuannya terhadap gerakan Aligarh yang dimotori
Sir Sayyid Ahmad Khan sckalipun belum mengarah kepada sikap anti
pemerintah  Inggris scbagaimana scbagian pengikut Deoband'® namun
bersikap lebih moderat di bidang politik.

Pengaruh keclompok Barelwi terhadap para intelektual tidak sebesar
pengaruh Deoband. Kelompok Barelwi  banyak mendapat  pengikut dan
dukungan masyarakat luas terutama di dacrah Pakistan Timur sckarang.

Kembali kepada masalah pentingnya washilah di kalangan ulama
Barelwi, mercka sangat mementingkan peranan ulama dan shekh scbagai
perantara dan tidak diragukan lagi mereka sangat menjunjung tinggi Nabi dan

125 M. Ikram, op. cit., p. 115.

'3B.D. Metcalf, op. cit., p. 267.

Y1bid,, p. 297.

Yrvid

195.M. Ikram, op. cit. 79

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



AlJami'ah, No. 58 Th. 1995

kcluarga beliau. Ini dapat ditclusuri melalui kebijakan Ahmad Reza yang
sangat mendorong dan bahkan menggalakkan upacara-upacara penghormatan
kepada para 'wali' terutama Shah 'Abdul Badauni dan Shah Barakatullah
yang dianggap masih ada jalur keluarga dengan Syeh Abdul Qadir Jaclani
yang sclalu discbut dalam pclaksanaan upacara-upacara kcagamaan.”

Pcranan ulama dipercayai untuk memberikan keteladanan dalam
bertindak scsuai syariah serta mengajarkannya kepada ummat Islam. Ahmad
Reza mengeluarkan fanva-fatva yang kadang-kadang mengarah kepada
pertentangan pendapat. Dia permah mengeluarkan fatwa bahwa adzan sholat
Jum’at hanya bolch dilakukan di luar masjid; dia tidak akan menemui
sescorang yang lidak memelihara janggut dalam batas tertentu.

Dalam masalah yang berkaitan dengan kepentingan para pemimipin
agama, Ahmad Reza sangat mengutamakan pelaksanaan adat lama yang
dipercayai pengikutnya dan bahkan dia kadang mengklaim bahwa apa yang
telah dilakukannya pada dasarnva disctujui olch Shah Waliyullah; dalam
pengertian lain Shah Waliyullahpun melaksanakan scgala yang dia anjurkan
dan kerjakan.

Ahmad Reza berpendapat, ada dua argumen teoritis :
Pertama : Ummat Islam diperbolehkan melaksanakan aturan yang disebutkan
dalam hadis dhoif sepanjang tidak bertentangan dengan hadis yang sahih
(autentik). Kedua : Scpanjang suatu adat kebiasaan tidak dilarang secara nyata
olch scbuah hadis sahih (autentik), maka praktik tersebut boleh dikerjakan.'®

Disini terlihat bahwa argumen terscbut yang nampaknya dapat
menjadikan norma ctika makin inklusif dan rinci, tidak ditujukan kepada
pengikut agama lain maupun kaum Syiah, namun lebih tertuju kepada
kelompok pembaharu dari kalangan Sunni.

Barbara Daly Metcalf menambahkan bahwa keunikan yang terdapat
pada kclompok Barclwi adalah temyata mercka memanfaatkan posisi dan
kemampuan hukumnya untuk melegitimasi keabsahan hukum yang berkaitan
dengan washilah, ajaran Islam yang berkaitan dengan adat istiadat scria
peranan perantara yang dimiliki para wali dan ulama (sekarang dan masa
lalu),"” yang kesemuanya itu merupakan cin-ciri kcagamaan yang memang
mendominasi masyarakat pada waktu itu.

Persamaan antara Ulama Dcoband dan Barelwi
Sckalipun antara keduanya terdapat perbedaan-perbedaan yang cukup

'"8.D. Metcalf, op. cit., pp. 302-3.
"8 1bid., p. 304.
1bid., p. 296.
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tajam, temyata ditcmukan ju§a persamaan-persamaan antara kedua kelompok
besar terscbut antara lain :%° keduanya mengklaim scbagai ulama Sunni;
muncul pada dckade akhir abad XIX; kemunculannya merupakan usaha
identifikasi ulama scbagai pusat. kepemimpinan agama; mengetengahkan
masalah-masalah yang berkaitan dengan syariah sckalipun berdasarkan pada
premis-premis yang berbeda; saling mendebat satu sama lain dalam masalah
figih sampai kcpada polemik-polemik serta keduanya mcrupakan gcrakan
yang berakar pada otoritas ulama scjalan dengan usaha mercka
mempertahankan pendapat kebenaran pendapat masing-masing.

Berdasarkan uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa : perbedaan-
perbedaan masalah yang berkembang pada kedua kelompok tersebut berkisar
pada masalah hukum dimana satu sama lain saling mengutarakan pendapat
masing-masing sesuai hasil penclitiannya dan akibat lanjutnya mercka saling
menyalahkan. Kedua kelompok terscbut memiliki cara hidup beragama dan
kelompok sosial-politik yvang berbeda; terutama dalam masalah hubungan
dengan pihak penguasa Inggris pada saat itu.?'

Dalam mecmbuat  keputusan, kelompok Dcoband menckankan
pentingnya pendapat umum yang berdasarkan usaha individu, pemikiran
rasional, sedangkan kelompok Barelwi lebih mengutamakan peranan ulama
dan wali scbagai perantara.

Kelompok Barelwi sangat 'menjunjung tinggi® Nabi, para wali dan
ulama scbagai panutan dan perantara, sementara kclompok Dcoband tidak
mengenal sistim (washilah) status hirarkis dalam masyarakat.

Para pengikut Deoband scbagian besar berasal dari dacrah perkotaan
schingga Icbih terbuka dalam mencrima pendapat scdangkan kelompok
Barclwi didukung olch penduduk di dacrah pedesaan.

Sikapnya terhadap penguasa Inggris pun berbeda. Pendukung Barelwi
cenderung lebih moderat sedangkan anggota kelompok Decoband cenderung
menentang.

Akibat lanjutnya, generasi muda di kawasan terscbut berusaha
mengambil hikmah dari adanya perbedaan-perbedaan yang ada untuk
kemudian berusaha menyesuaikannya dengan kecadaan masyarakat pada
waktu itu yang tclah memiliki unsur-unsur adat-istiadat.

Dari kelompok Deoband, mercka dapat menimba pengalaman di bidang
pendidikan yang disclenggarakan Darul Ulum di Deoband yang lernyata tclah

bid.
2y oc. cit,
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terbukti dapat mengantisipasi fenomena-fenomena modem dalam masyarakat
Islam di India serta menclorkan ulama-ulama yang aktif di bidang politik.??
Sckolah Tinggi terscbut, tak dapat diragukan lagi, melahirkan gerakan yang
banyak mempengaruhi kehidupan dan pemikiran umat Islam India sckarang
dan mungkin masa yang akan datang.”

Di lain fihak,.gencrasi muda Islam India dapat mengambil manfaat dari
kclompok Barclwi yang masih berpegang teguh pada sikap konscrvatil dalam
kchidupan beragama mercka scjauh nilai-nilai tradisional terscbut tidak
berientangan pokok ajaran Islam.

2w . Smith. “The Ulama in Indian Politics’, dalam C.1L. Phillips (ed.), Politics and
Society in India, (London: 1963), p. 51.
BR.D. Metealf., op. cit., p. 264.
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